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ABSTRACT 
Japan is one of the countries with the best education systems in the world. The success of 
Japan’s education is supported by the quality of competent human resources, adequate 
educational facilities, and consistent government policies in improving the quality of 
education. The education system in Japan is not only oriented toward academic 
achievement but also emphasizes character building, discipline, responsibility, and 
students’ social values. This study aims to analyze the Japanese education system through 
various aspects, namely historical, philosophical, sociological, geographical, juridical, 
psychological, educational system, curriculum, as well as the roles of government and 
society. The research method used is a qualitative approach with a library research design. 
Data were obtained through various literature sources such as books, scientific journals, 
academic articles, and official documents related to the Japanese education system. The 
results of the study indicate that the success of the Japanese education system is influenced 
by the integration of government policies, community culture, the quality of educators, 
comprehensive educational facilities, and a structured curriculum oriented toward the 
development of students’ character and competencies. In addition, strong collaboration 
among the government, schools, families, and society also supports the creation of an 
effective and high-quality education system. Therefore, the Japanese education system can 
serve as a reference for the development of education in Indonesia in order to improve the 
quality of human resources and national education quality. 
 
Keywords: Japanese education system, comparative education, curriculum, character, 
education policy. 

 
ABSTRAK 
Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki sistem pendidikan terbaik di dunia. Keberhasilan 
pendidikan Jepang didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang kompeten, fasilitas pendidikan 
yang memadai, serta kebijakan pemerintah yang konsisten dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Sistem pendidikan di Jepang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 
menekankan pembentukan karakter, kedisiplinan, tanggung jawab, dan nilai-nilai sosial peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendidikan Jepang melalui berbagai aspek, 
yaitu historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, kurikulum, serta 
peran pemerintah dan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui berbagai sumber 
literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan 
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sistem pendidikan Jepang. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan sistem pendidikan Jepang 
dipengaruhi oleh integrasi antara kebijakan pemerintah, budaya masyarakat, kualitas tenaga 
pendidik, fasilitas pendidikan yang lengkap, serta kurikulum yang terstruktur dan berorientasi pada 
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Selain itu, adanya kerja sama yang baik antara 
pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat turut mendukung terciptanya sistem pendidikan 
yang efektif dan berkualitas. Oleh karena itu, sistem pendidikan Jepang dapat dijadikan sebagai salah 
satu referensi dalam pengembangan pendidikan di Indonesia guna meningkatkan mutu sumber daya 
manusia dan kualitas pendidikan nasional. 
 
Kata Kunci: sistem pendidikan Jepang, pendidikan komparatif, kurikulum, karakter, kebijakan 
pendidikan. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kemajuan suatu 

bangsa karena melalui pendidikan dapat dibentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 
berkarakter, dan mampu bersaing di tingkat global (Saputra et al., 2024). Dalam era globalisasi 
dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pendidikan memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan 
(Harianja et al., 2023). Oleh karena itu, setiap negara berupaya mengembangkan sistem 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Sistem 
pendidikan yang baik tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
pada pembentukan moral, karakter, dan keterampilan sosial peserta didik. Keberhasilan suatu 
negara dalam mengelola pendidikan sering kali menjadi indikator kemajuan bangsa tersebut 
dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi (Jorns, 2025). 

Salah satu negara yang dikenal memiliki sistem pendidikan maju dan berkualitas tinggi 
adalah Jepang. Jepang berhasil membangun sistem pendidikan yang modern dengan tetap 
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang menjadi identitas nasional (Hornby, 2023). 
Keberhasilan Jepang dalam bidang pendidikan tercermin dari tingginya tingkat literasi 
masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta karakter masyarakat yang disiplin, 
bertanggung jawab, dan memiliki etos kerja tinggi. Sistem pendidikan Jepang juga mampu 
menciptakan keseimbangan antara pengembangan kemampuan akademik dan pembentukan 
karakter peserta didik sehingga menjadi salah satu model pendidikan yang banyak dikaji dalam 
studi pendidikan komparatif internasional (Amri et al., 2024) 

Perkembangan sistem pendidikan Jepang tidak terlepas dari sejarah panjang modernisasi 
bangsa tersebut, terutama sejak era Meiji pada akhir abad ke-19 (Roth & Heesvelde, 2023). Pada 
masa itu, pemerintah Jepang melakukan reformasi besar-besaran dalam bidang pendidikan 
dengan mengadopsi berbagai sistem pendidikan Barat guna mempercepat pembangunan 
nasional. Reformasi tersebut menjadi dasar terbentuknya sistem pendidikan modern Jepang 
yang menekankan pemerataan pendidikan, kedisiplinan, dan pengembangan kualitas sumber 
daya manusia  (Ortega-Llebaria & Nagao, 2025). Setelaah Perang Dunia II, Jepang kembali 
melakukan pembaruan sistem pendidikan berdasarkan prinsip demokrasi dan kesetaraan hak 
pendidikan bagi seluruh warga negara. Perubahan historis tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemajuan Jepang sebagai salah satu 
negara maju di dunia (Wada et al., 2022). 

Dalam aspek filosofis, sistem pendidikan Jepang didasarkan pada nilai-nilai budaya yang 
kuat seperti disiplin, kerja keras, tanggung jawab, kejujuran, dan penghormatan terhadap sesama 
(Sarmila et al., 2024). Nilai-nilai tersebut diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sekolah 
maupun dalam proses pembelajaran sehari-hari. Pendidikan di Jepang tidak hanya berfokus pada 
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral peserta didik (Otsuki, 
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2025). Sekolah dipandang sebagai tempat pembentukan manusia seutuhnya yang memiliki 
kemampuan intelektual sekaligus sikap sosial yang baik. Filosofi pendidikan tersebut menjadikan 
peserta didik terbiasa hidup tertib, mandiri, dan mampu bekerja sama dalam kehidupan 
bermasyarakat (Hans & Hans, 2024). 

Selain dipengaruhi oleh aspek filosofis, sistem pendidikan Jepang juga memiliki 
keterkaitan erat dengan kondisi sosial masyarakatnya (Piang, 2022). Dari perspektif sosiologis, 
pendidikan di Jepang berfungsi sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai sosial dan budaya yang 
berkembang dalam masyarakat. Sekolah menjadi tempat pembentukan sikap kolektif, solidaritas, 
kerja sama, dan tanggung jawab sosial peserta didik (Zubenschi & Zubenschi, 2023). Budaya 
masyarakat Jepang yang menghargai kedisiplinan dan keteraturan turut memengaruhi pola 
pendidikan yang diterapkan di sekolah. Hubungan yang harmonis antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan di 
Jepang sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan 
karakter sosial peserta didik (Otsuki, 2025). 

Kondisi geografis Jepang juga memberikan pengaruh terhadap penyelenggaraan 
pendidikan di negara tersebut (Nguyen & Fan, 2022). Jepang merupakan negara kepulauan yang 
rawan bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi. Kondisi geografis 
tersebut menyebabkan pemerintah Jepang mengembangkan sistem pendidikan yang 
menanamkan kesiapsiagaan dan kemampuan adaptasi terhadap bencana sejak usia dini (Chen & 
Wu, 2024). Sekolah-sekolah di Jepang secara rutin melaksanakan simulasi mitigasi bencana 
sebagai bagian dari proses pendidikan. Selain itu, perkembangan teknologi dan infrastruktur 
yang maju memungkinkan proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif meskipun 
menghadapi tantangan geografis dan lingkungan alam yang kompleks (Yar & Shaheedzooy, 
2024). 

Dalam aspek yuridis, sistem pendidikan Jepang memiliki landasan hukum yang jelas dan 
terstruktur melalui berbagai kebijakan pendidikan nasional (Otsuki, 2025). Pemerintah Jepang 
menjamin hak seluruh warga negara untuk memperoleh pendidikan yang layak melalui 
penerapan wajib belajar dan penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Sistem pendidikan 
Jepang diatur secara sistematis mulai dari pendidikan pra sekolah hingga pendidikan tinggi 
(Mandavkar, 2025). Berbagai kebijakan pendidikan yang diterapkan bertujuan untuk 
menciptakan pemerataan akses pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global. 
Dukungan regulasi yang kuat menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kualitas 
pendidikan Jepang (Lassa et al., 2023). 

Dari aspek psikologis, pendidikan Jepang menekankan pengembangan kepribadian, 
motivasi belajar, dan kemandirian peserta didik (Mandavkar, 2025). Guru tidak hanya berperan 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dalam perkembangan emosional dan sosial 
siswa. Lingkungan sekolah dibentuk agar peserta didik memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
diri sendiri, kelompok, dan lingkungan sekitar (Simonyan, 2025). Metode pembelajaran yang 
diterapkan juga mendorong siswa untuk aktif, kreatif, berpikir kritis, dan mampu bekerja sama 
dalam kelompok. Pendekatan psikologis tersebut menjadikan proses pendidikan lebih efektif 
dalam mengembangkan potensi individu sekaligus membentuk karakter peserta didik yang 
mandiri dan bertanggung jawab (M.-K. Chen & Wu, 2024). 

Sistem pendidikan Jepang mencakup pendidikan formal, informal, dan nonformal yang 
tersusun secara sistematis mulai dari pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, hingga pendidikan tinggi (Mandavkar, 2025). Selain itu, Jepang juga memiliki sistem 
pembiayaan pendidikan yang mendukung pemerataan akses pendidikan bagi seluruh 
masyarakat. Kualitas pendidikan Jepang didukung oleh tenaga pendidik yang profesional, 
fasilitas pendidikan yang lengkap, serta penerapan kurikulum yang terstruktur (Otsuki, 2025). 
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Kurikulum pendidikan Jepang dirancang untuk mengembangkan kemampuan akademik, 
keterampilan hidup, dan karakter peserta didik melalui tujuan pembelajaran, materi, metode, dan 
evaluasi yang terintegrasi secara menyeluruh (Burakova & Permyakova, 2022). 

Keberhasilan sistem pendidikan Jepang juga tidak terlepas dari peran aktif pemerintah 
dan masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan (Otsuki, 2025). Pemerintah 
berperan dalam merumuskan kebijakan, menyediakan anggaran pendidikan, meningkatkan 
kualitas tenaga pendidik, serta mengembangkan fasilitas pendidikan. Di sisi lain, masyarakat dan 
keluarga turut mendukung proses pendidikan melalui pengawasan, pembentukan karakter, dan 
penciptaan lingkungan belajar yang positif. Sinergi antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan 
masyarakat menjadi kekuatan utama dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, sistem pendidikan Jepang menjadi menarik untuk dikaji secara komprehensif 
sebagai referensi dalam pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan berkualitas di 
Indonesia (Viana et al., 2024). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dengan 
pendekatan deskriptif-kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan serta 
menganalisis sistem pendidikan di Jepang berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan 
dan terpercaya (Yuliani & Hernawati, 2024). Fokus penelitian diarahkan pada kajian sistem 
pendidikan Jepang ditinjau dari aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, 
sistem pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dokumen resmi pemerintah, serta 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem pendidikan Jepang (Yuichi, 2025). 
Populasi penelitian mencakup seluruh literatur yang relevan dengan topik penelitian, sedangkan 
sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih sumber-sumber 
yang sesuai dengan fokus kajian dan memiliki tingkat validitas yang tinggi. 

Penelitian ini tidak dilakukan pada lokasi tertentu karena termasuk penelitian 
kepustakaan yang memanfaatkan berbagai sumber data tertulis dan digital. Dengan demikian, 
tempat penelitian berfokus pada akses terhadap perpustakaan, jurnal elektronik, dan berbagai 
dokumen ilmiah yang mendukung penelitian. Dalam penelitian ini tidak terdapat responden 
secara langsung seperti pada penelitian lapangan, namun data diperoleh dari pendapat para ahli, 
hasil penelitian sebelumnya, dan dokumen kebijakan pendidikan Jepang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah pustaka dengan cara mengidentifikasi, 
mengumpulkan, membaca, dan mencatat berbagai informasi yang berkaitan dengan sistem 
pendidikan Jepang secara sistematis (Hasegawa & Kakebayashi, 2025). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 
data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis secara 
mendalam. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi 
data yang telah diperoleh. Melalui teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sistem pendidikan Jepang serta 
relevansinya sebagai referensi dalam pengembangan pendidikan di Indonesia (Viana et al., 2024). 

 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Aspek Filosofis Sistem Pendidikan Jepang 
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 Filosofi pendidikan Jepang berlandaskan pada pembentukan manusia seutuhnya yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik (Rifmasari et al., 
2023). Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kejujuran, dan rasa hormat kepada 
orang lain menjadi landasan utama dalam proses pendidikan. Filosofi ini dipengaruhi oleh ajaran 
Konfusianisme yang telah berkembang sejak lama dalam budaya Jepang. Oleh karena itu, 
pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai 
proses pembentukan moral dan etika (Lin, 2024). 
 Penerapan filosofi tersebut terlihat dalam berbagai aktivitas sekolah sehari-hari. Peserta 
didik dibiasakan untuk membersihkan ruang kelas, menyajikan makanan sekolah, serta menjaga 
ketertiban lingkungan tanpa bergantung pada petugas kebersihan (Paglione et al., 2023). 
Aktivitas ini bertujuan menanamkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan 
sejak usia dini. Selain itu, hubungan antara guru dan siswa dibangun berdasarkan rasa saling 
menghormati sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. 
 Filosofi pendidikan Jepang juga menekankan pentingnya kebersamaan dan kerja sama 
dibandingkan kompetisi individu yang berlebihan (Nguyen & Fan, 2022). Sekolah menjadi 
tempat untuk mengembangkan kemampuan akademik sekaligus keterampilan sosial yang 
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan di Jepang 
berorientasi pada pengembangan keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan 
sosial peserta didik. 
 
Aspek Sosiologis Sistem Pendidikan Jepang 
 Dari perspektif sosiologis, pendidikan di Jepang memiliki fungsi sebagai sarana 
pewarisan nilai-nilai budaya dan pembentukan keteraturan sosia (Otsuki, 2025)l. Sekolah 
menjadi institusi yang berperan dalam menanamkan norma, etika, dan budaya masyarakat 
Jepang kepada generasi muda. Melalui pendidikan, peserta didik diajarkan pentingnya disiplin, 
kerja sama, dan tanggung jawab sosial yang menjadi karakteristik masyarakat Jepang. 
 Budaya kolektivitas yang kuat dalam masyarakat Jepang turut memengaruhi 
penyelenggaraan pendidikan (Holst et al., 2025). Peserta didik dibiasakan untuk bekerja dalam 
kelompok, menghargai kepentingan bersama, serta menjaga keharmonisan sosial. Aktivitas 
sekolah seperti kerja kelompok, kegiatan ekstrakurikuler, dan organisasi siswa menjadi sarana 
pembelajaran sosial yang efektif. Nilai-nilai tersebut membantu peserta didik memahami 
pentingnya hidup berdampingan dalam masyarakat yang majemuk (Syahnia et al., 2024). 
 Keberhasilan pendidikan Jepang juga didukung oleh keterlibatan aktif keluarga dan 
masyarakat. Orang tua memiliki perhatian besar terhadap pendidikan anak-anak mereka, 
sementara masyarakat memberikan dukungan terhadap kegiatan sekolah. Kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 
perkembangan peserta didik secara optimal (Sanusi et al., 2025). 
 
Aspek Geografis Sistem Pendidikan Jepang 
 Jepang merupakan negara kepulauan yang terdiri atas ribuan pulau dengan kondisi 
geografis yang beragam (Nguyen & Fan, 2022). Letak geografis tersebut memberikan pengaruh 
terhadap penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam hal pemerataan akses pendidikan dan 
pembangunan infrastruktur sekolah (Kamraju, 2025). Pemerintah Jepang berupaya memastikan 
bahwa seluruh wilayah, termasuk daerah terpencil, memperoleh akses pendidikan yang setara. 
 Selain itu, Jepang merupakan negara yang rawan bencana alam seperti gempa bumi, 
tsunami, dan letusan gunung berapi. Kondisi ini menyebabkan pendidikan mitigasi bencana 
menjadi bagian penting dalam kurikulum sekolah (Chen & Wu, 2024). Peserta didik secara rutin 
mengikuti latihan evakuasi dan simulasi bencana sehingga memiliki kesiapan dalam menghadapi 
situasi darurat. 
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 Kemajuan teknologi dan infrastruktur juga memungkinkan pendidikan di Jepang tetap 
berjalan secara efektif meskipun menghadapi berbagai tantangan geografis (Otsuki, 2025). 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran semakin berkembang dan mendukung 
pemerataan pendidikan di berbagai wilayah. Dengan demikian, faktor geografis tidak menjadi 
hambatan dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas (Deichakivska et al., 2024). 
 
Aspek Yuridis Sistem Pendidikan Jepang 
 Sistem pendidikan Jepang memiliki landasan hukum yang kuat melalui berbagai 
peraturan dan kebijakan nasional. Dasar hukum utama pendidikan Jepang adalah Basic Act on 
Education yang mengatur tujuan, prinsip, dan penyelenggaraan pendidikan nasional (Noh, 2025). 
Undang-undang ini menegaskan bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk memperoleh 
pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi. 
 Pemerintah Jepang juga menerapkan sistem wajib belajar selama sembilan tahun yang 
mencakup pendidikan dasar dan menengah pertama (Rosmiati, 2021). Kebijakan ini bertujuan 
menjamin seluruh anak memperoleh pendidikan dasar yang memadai. Selain itu, pemerintah 
menyediakan berbagai dukungan pendanaan untuk meningkatkan akses pendidikan bagi seluruh 
lapisan masyarakat (Karaoğlan et al., 2024). 
 Melalui regulasi yang jelas, pemerintah mampu menjaga standar mutu pendidikan secara 
nasional. Setiap sekolah wajib mengikuti kurikulum nasional yang ditetapkan oleh Ministry of 
Education, Culture, Sports, Science and Technology (MEXT) (Rohsulina et al., 2024). 
Pengawasan yang ketat terhadap kualitas pendidikan menjadi salah satu faktor keberhasilan 
sistem pendidikan Jepang. 
 
Aspek Psikologis Sistem Pendidikan Jepang 
 Pendidikan Jepang menempatkan perkembangan psikologis peserta didik sebagai salah 
satu fokus utama dalam proses pembelajaran (Muradás-Taylor, 2022). Sekolah tidak hanya 
bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan kepribadian, 
motivasi, dan keterampilan sosial siswa. Lingkungan belajar dirancang agar peserta didik merasa 
nyaman dan termotivasi untuk belajar. 
 Guru memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan psikologis siswa. Selain 
mengajar, guru juga berfungsi sebagai pembimbing yang membantu peserta didik dalam 
menghadapi berbagai masalah akademik maupun sosial (Chen & Wu, 2024). Hubungan yang 
dekat antara guru dan siswa memungkinkan terciptanya suasana belajar yang positif dan 
mendukung perkembangan emosional siswa (Kurniawati et al., 2022). 
Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di Jepang mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan 
mandiri (Rohsulina et al., 2024). Peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 
dan bekerja sama dengan teman-temannya. Pendekatan ini membantu mengembangkan 
kepercayaan diri serta kemampuan adaptasi yang diperlukan dalam kehidupan modern (Hundal, 
2024).  

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian mengenai sistem pendidikan Jepang, dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan pendidikan di Jepang merupakan hasil dari sinergi antara faktor historis, filosofis, 
sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan yang terstruktur, kurikulum yang 
komprehensif, serta dukungan kuat dari pemerintah dan masyarakat. Dari aspek historis, sistem 
pendidikan Jepang berkembang melalui berbagai reformasi yang dilakukan sejak era Meiji hingga 
pasca Perang Dunia II, yang menjadikan pendidikan sebagai instrumen utama pembangunan 
bangsa. Dari aspek filosofis, pendidikan Jepang berlandaskan pada nilai-nilai disiplin, kerja keras, 
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tanggung jawab, kejujuran, dan penghormatan terhadap sesama yang diintegrasikan dalam 
kehidupan sekolah maupun proses pembelajaran. 

Dari aspek sosiologis, pendidikan berperan sebagai sarana pembentukan keteraturan 
sosial, solidaritas, dan budaya kolektif yang menjadi ciri khas masyarakat Jepang. Sementara itu, 
kondisi geografis Jepang sebagai negara yang rawan bencana turut memengaruhi 
penyelenggaraan pendidikan melalui penguatan pendidikan mitigasi bencana dan kesiapsiagaan 
peserta didik. Dari aspek yuridis, pemerintah Jepang menyediakan landasan hukum yang kuat 
melalui kebijakan pendidikan nasional dan penerapan wajib belajar yang menjamin pemerataan 
akses pendidikan bagi seluruh warga negara. Adapun dari aspek psikologis, pendidikan Jepang 
menekankan pengembangan karakter, kemandirian, motivasi belajar, dan kemampuan sosial 
peserta didik sehingga mampu membentuk individu yang tidak hanya unggul secara akademik, 
tetapi juga matang secara emosional dan sosial. 

Sistem pendidikan Jepang diselenggarakan secara terstruktur melalui pendidikan formal, 
informal, dan nonformal yang saling melengkapi. Keberhasilan sistem tersebut didukung oleh 
tenaga pendidik yang profesional, fasilitas pendidikan yang memadai, pembiayaan pendidikan 
yang terkelola dengan baik, serta kurikulum yang berorientasi pada keseimbangan antara 
penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter. Selain itu, keterlibatan 
aktif pemerintah, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung proses pendidikan menjadi faktor 
penting dalam menjaga kualitas pendidikan Jepang. Oleh karena itu, sistem pendidikan Jepang 
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, khususnya dalam penguatan pendidikan karakter, peningkatan 
profesionalisme tenaga pendidik, pengembangan kurikulum yang relevan, serta pembangunan 
budaya disiplin dan tanggung jawab di lingkungan pendidikan. 
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